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ABSTRACT
=0id bond between husband and wife. A noble goal in preserving and
5 is not an easy thing to do because the life of a husband and wife
l*, and affection, but there are times when a husband hates a wife, a
‘o reconcile. Islam does wot turn a blind eye to such things, Islam
i that cannot be overcome by divorce even though this is halal but is
con husband and wife can be caused by various things including
ccomomic factors, communication between husband and wife is very
< and expressing various problems that occur in the household.
; can be discussed and found some solution. Most of the destruction of
lmidh 8 o Sumssmication, this is caused by various factors including no time fo
Tarnal 18 e salis sunni (sunnah), talak bid'i, talak bain, talak raj'i, talak kinayah /
: & Sald i it is done in front of a judicial trial in a juridical manner but is
& @ husband's statement against his wife for example "today you are

MIAH (Jur
=ni) Volume
1 2019 ini da

Kinayah Talak

ABSTRAK
vz suci dan paling kokoh antara suami istri. Tujuan yang mulia dalam
zan hidup rumah tangga bukanlah suatu perkara mudah untuk
w8 sus sl hanya dapat terjalin harmonis apabila di dalamnya ada
¢ = 2da kalanya terjadi suami membenci istri, istri membenci suami
o = tidak dapat berdamai lagi. Islam tidak menutup mata terhadap hal-
an L=tuar dari krisis rumah tangga yang tidak dapat diatasi lagi dengan jalan
== 2! mamun sangat di benci oleh Allah SWT. Pertengkaran antara suami
=wew hal diantaranya faktor komunikasi dan faktor ekonomi rumah tangga,
% sestme dalam membangun saling pengertian dan mengutarakan berbagai
I “amzza Dengan komunikasi yang baik semua masalah dapat dibicarakan
memoian solusinya. Sebagian besar kehancuran rumah tangga disebabkan
. %= = discbabkan oleh berbagai faktor diantaranya tidak ada waktu untuk
S8 Sk adalah talak sunni (sunnah), talak bid’i, talak bain, talak raj’i, talak
“=r2izn o sah apabila dilakukan didepan sidang peﬂgadilan secara yuridis
2= pernvataan suami terhadap istrinya rmsalnya “hari ini kau kutalak”
dan Talak Kinayah

im Penyunting
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ikatan yang paling paling suci dasn paling kokoh.

Ammisa” ayat 21
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e palme suci dan
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mensambilnya
b Emme tebah bergaul
- h schasai suami-
SSexmmu) telah
yamg kuar”

m Gkarzion perjanjian
e mmmsh i@ancca itu
gow ghalihan” atan

53 / Fax. (0711)

Oleh sebab itu dengan akad nikah akan terjalin
suatu kontak Ilahir bathin antara suami sebagai
modal untuk menciptakan rumah tangga yang
bahagia dan diridhai Allah SWT.

Oleh karena itu, Islam menetapkan
bahwa akad nikah diadakan selamanya.
Langgengya pernikahan merupakan suatu tujuan
yang sangat di inginkan Islam. Tujuan yang mulia
dalam melestarikan dan menjaga kesinambungan
hidup berumah tangga, ternyata bukanlah suatu
perkara yang mudah untuk dilaksanakan. Banyak
kita jumpai bahwa tujuan mulia perkawinan tidak
dapat diwujudkan secara baik. Islam membuka
membuka suatu jalan keluar dari krisis atau
kesulitan rumah tangga yang tidak dapat diatasi
lagi, jalan keluar itu dimngkinkannya suatu
perceraian, baik melalui talak, khuluk dan
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sebagainya. Jalan keluar ini tidak boleh ditempuh

kecuali  dalam  keadaan  terpaksa/darurat
(DJamaan, 1993:130)
Perceraian merupakan bagian dari

dinamika kehidupan rumah tangga, perceraian ada
karena adanya perkawinan, meskipun tujuan
perkawinan bukan perceraian, karena perceraian
itu merupakan sunnatullah dengan penyebab yang
berbeda-beda (Saebani, 2008:47).

B. Tinjauan Pustaka

Salah satu wujud kebesaran Allah bagi
manusia  ciptaannya adalah  diciptakannya
manusia itu terdiri dari laki-laki dan perempuan
dengan berpasang-pasangan. Manusia diberi
wadah untuk berketurunan sekaligus beribadah
dengan cara melaksanakan perkawinan sesuai
dengan tuntunan agama. Perkawinan menjadi

Jjalan utama untuk membentuk rumah tangga yang

kekal dan bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa. .Pelaksanaan Perkawinan memberikan

tambahan hak dan kewajiban kepada seseorang

baik  dalam  kehidupan pribadi maupun
masyarakat. Disamping itu perkawinan bukanlah
semata-mata dari orang yang melaksanakannya
namun  juga kepentingan keluarga dan
masyarakat. Suatu perkawinan yang sah akan
menjadi sarana untuk mencapai cita-cita membina
rumah tangga yang bahagia, dimana anak-anak,
suami maupun istri dapat hidup rukun dan
tenteram  menuju  terwujudnya masyarakat

sejahtera materiil dan spiritual. (Rahman, 2006:1-

2) Pembatalan dalam hukum Islam disebut fasaih

yang artinya merusakkan atau membatalkan,

Fasakh menurut bahasa artinya rusak, batal. Batal

yaitu rusaknya hukum yang ditetapkan terhadap

suatu amalan seseorang, karena tidak memenuhi
syarat dan rukunnya sebagaimana yang ditetapkan
oleh syara’. Jadi fasakh sebagai salah satu
penyebab putusnya perkawinan yaitu merusakkan
atau membatalkan hubungan yang sedang
berlangsung (Basyir, 1996:78). Selain itu ada
istilah lain yang hampir sama dengan fasakh yaitu

Jusid. Dinyatakan dalam kitab al-figh ‘ala al-

mazahib al-arba’ah, nikah fasid adalah nikah

vang tidak memenuhi salah satu dari syarat-
syaratnya, sedangkan nikah bathil adalah sama
yaitu tidak sah (Al-Jaziri, 1999:118). Menurut Ali

Zainuddin (2007:37), pembatalan perkawinan

adalah pembatalan hubungan suami istri setelah

dilangsungkannya akad nikah. Jadi fasakh itu
disebabkan dua hal :

I. Disebabkan oleh perkawinan yang tidak
memenuhi rukun dan syarat atau terdapat
halangan perkawinan

2. Disebabkan terjadinya  sesuatu
kehidupan rumah tangga vang
memungkinkan untuk dilanjutkan.

dalam
tidak

C. Pembahasan
Pengertian Perceraian

Putusnya perkawinan akibat pe
dapat terjadi karena talak atau gugatan pe:
khulu’ zihar, ‘ila, li’an . Langgengnya ke
perkawinan merupakan suatu tujuan yan.
diinginkan oleh Islam. Akad nikah ¢
adalah untuk selamanya dan seterusnva
meninggal dunia, agar suami istri bersar
dapat mewujudkan rumah tangga
berlindung, menikmati naungan kasih say
dapat memelihara anak-anaknya hidugp
pertumbuhan yang baik (Sabiq, 1980:7).

Talak dari kata “ithlag”
melepaskan  atau  meninggalkan.
(1969:278) mengatakan “talak menurut
adalah membuka ikatan, baik ikatan nyat:
ikatan unta atau ikatan tawanan ataupul
ma’nawi seperti nikah, oleh karena itu d
ikatan unta yang lepas, artinya unt
dibiarkan tergembala kemana saja dia keh
Sedangkan menurut syara’ ialah “melepas
perkawinan  dan  mengakhiri  per
tersebut”. Jika ikatan antara suami istri d
kokohnya, maka tidak sepatutnya lah diru
disepelekan, setiap usaha untuk menye
hubungan perkawinan adalah dibenci ole
karena ia  merusakkan  kebaikan
menghilangkan kemaslahatan antara sua
Siapa saja yang mau merusakkan hubunga
istri, oleh islam dipandang telah keluar da
dan tidak punya tempat terthormat dalar
(Sabiq, 1980:13-14)
Hukum menjatuhkan talak

Para ahli fiqih berbeda pendapat
hal ini. Golongan Hanafi dan
mengatakan hukum talak itu terlarang
dalam keadaan darurat, alasan mereka
sabda Rosul “perkara yang halal nam:
paling dibenci oleh allah adalah menj
talak”(HR. Abu Daud dan Ibn
Disamping itu syariat Islam melarang
seorang wanita berusaha membujuk st
agar menceraikan istrinya karena
menggantikan kedudukannya.. Istri yan;
cerai kepada suaminya tanpa sebab
alasan yang dibenarkan oleh syar:
perbuatan yang tercela, sebagaimana
rosulullah “Dari Tsauban bahwa rasulul
bersabda : Siapapun wanita yang mint
kepada suaminya tanpa suatu sebab,
haramlah baginya bau syurga” (HR. A
Sunan dan dihasankan oleh Turmudzi).
Talak menjadi wajib hukumnya bila suar
meng-ila’ istrinya dan telah habis masa te
waktu tunggu 4 bulan, namun talak jug
dijatuhkan oleh suami apabila pihak hak:
penengah menganggap bahwa perme
suami istri ini sudah berat dan tidak ada ja
kecuali bercerai. Talak menjadi sunah hul

S
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kepada
. sholat,
o e
_ memziznkan
dilaramkan

perceraian
perceraian,
kehidupan
vang sangat
2 diadakan
nya hingga
rsama-sama
=3 tempat
- sayang dan
idup dalam
3

g artinya
Al-jaziri
surut bahasa
nyata seperti

aupun ikatan &=tz kata

dikatakan (el kata kata

unta yang B Emiova talak

2 kehendaki”. : sirinya

slepaskan tali = dikatakan

perkawinan & sah adalah
stri demikian

1 dirusak dan
menyepelekan
i oleh Islam
=baikan dan
ra suami istri
sbungan suami
“luar dari Islam
t dalam Islam

=ndapat tentang
dan Hambali
-rlarang kecuali
mereka adalah
lal namun yang
ah menjatuhkan
Ibn Majah).
melarang keras
sbujuk suaminya
karena  ingin
Istri yang mint2
sebab ataupun
=h syara’adalali
hagaimana sabda
a rasulullah sa
yang minta cerat
gty sebab, maka
* (HR. Ashhabus
1l ‘llei).
a bila suami telal
2bis masa tenggans

BLEF (Burgerlijk
: sle=n terjadinya
s d&lem hal ini
B Paie Besian ke satu

1 talak juga wajil = yaiu karena
2 pihak hakam ata = = suami aiqu

a permasalahas @Emean perkawinan
tidak ada jalan lais 8 @eme=n ketentuan-
di sunah hukumn B delapan belas.

Pembubaran perkawinan disebabkan pula karena
putusan hakim setelah adanya perpisahan ranjang
dan pembukuan pernyataan bubarnya perkawinan
dalam putusan yang terdapat pada register catatan
sipil sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
berlaku. Dengan demikian perceraian harus sesuai
dengan ketentuan yang terdapat dalam undang-
undang (Subekti dan Tjitrosudibio, 1996:46-47).
Pembubaran perkawinan yang terdapat
dalam KUHP (BW) pada Bab ke 10 berkaitan
dengan bagian ketiga dalam KUHP (BW) tentang

___perceraian perkawinan. Pada pasal 208

dinyatakan alasan perceraian :

a. Zina

b. Meninggalkan tempat tinggal bersama

¢. Penghukuman dengan hukuman penjara lima
tahun

d. Menganiaya

Dalam UU No 1/1974 dalam Bab VIII
tentang putusnya perkawinan serta akibatnya,
pasal 38 menegaskan bahwa perkawinan dapat
putus karena kematian, perceraian dan atas
keputusan pengadilan. Dalam pasal 39 dinyatakan
bahwa :

1. Perceraian hanya dapat dilakukan di depan
sidang pengadilan, setelah pengadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak

2. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup
alasan bahwa antara suami istri tidak akan
dapat hidup rukun kembali.

3. Tata cara perceraian di depan sidang
pengadilan diatur dalam peraturan perundang-
undangan tersendiri.

Perbedaan  dalam  perceraian atau
jatuhnya talak dallam ajaran islam secara materiel
dengan perceraian yang legal dan formal terletak
pada tatacara pelaksanaan perceraian itu sendiri.
Suami yang sengaja atau tidak sengaja
melontarkan kata-kata yang mengandung unsur
talak, dapat dikatakan telah menjatuhkan talak,
misalnya seorang suami mengatakan kepada
istrinya “aku ingin kau pulang ke rumah orang tua
mu, atau hari ini juga kau ku cerai “, maka kata-
kata dapat mengakibatkan jatuhnya talak. Akan
tetapi meskipun secara fighiyyah telah sah,
namun secara yuridis belum dikatakan legal,
karena menurut UU No 1/1974 ; Perceraian
dikatakan legal dan formal atau sah jika dilakukan
di depan pengadilan dan setiap putusan
pengadilan harus memiliki kekuatan yang tetap
(Saebani, 2008:47-51)

D. Kesimpulan

Pada prinsipnya perceraian dalam pandangan
Islam merupakan keniscayaan yang tidak
mungkin terhindarkan lagi karena dinamika
kehidupan rumah tangga manusia yang tidak
kekal sifatnya, meskipun tujuan perkawinan
adalah membangun rumah tangga yang kekal dan
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bahagia. Alasan-alasan dilakukannya perceraian
dalam perspektif hukum adalah sebagai alasan
yang paling mendasar, yakni jika tidak dilakukan
talak maka kehidupan suami istri akan lebih
banyak mendatangkan mudharatnya daripada
maslahatnya. Namun perceraian itu sah bila
dipandang dari segi yuridisnya apabila di depan
sidang pengadilan.
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